Efektifitas Fungi Mikoriza Arbuskular terhadap Pertumbuhan Kihiang ( Benth) di Persemaian dan Lapangan by Irianto, R. S. (Ragil)
115
Jurnal Penelitian Hutan Tanaman Vol. 12 No. 2, Agustus 2015: 115-122
I.  PENDAHULUAN
Albizia procera Benth (kihiang, weru, sino-
nim Acacia odoratissima Hask) adalah jenis 
tanaman cepat tumbuh yang termasuk dalam 
famili Leguminosae. Kihiang tumbuh pada hutan 
semusim hingga savana dengan ketinggian tem-
pat tumbuh hingga 1.500 m dpl. Daerah sebaran 
alami kihiang di Indonesia terdapat di Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan 
Nusa Tenggara (Whitmore & Tantra, 1986).  
Kayu kihiang dapat digunakan sebagai kayu per-
kakas rumah tangga, bahan bangunan; kulit kayu 
untuk bahan penyamak; dan getahnya diman-
faatkan sebagai bahan perekat (Heyne, 1987).
Syamsuwida (2006) menyatakan bahwa ki-
hiang merupakan jenis tanaman yang prospektif 
untuk dikembangkan sebagai jenis hutan rakyat 
karena potensinya sebagai jenis tanaman serba-
guna (multi purpose tree species), cepat tumbuh 
dan jenis lokal yang disukai masyarakat sebagai 
tanaman kayu pertukangan. Untuk meningkatkan 
pertumbuhan awal tanaman perlu dilakukan per-
baikan input hara tanaman baik melalui pemu-
pukan maupun melalui inokulasi mikrob yang 
membantu pertumbuhan tanaman.  
Lokasi persemaian dan penanaman kihiang 
umumnya dilakukan pada  tanah podzolik merah 
kuning dengan ciri bereaksi masam, miskin unsur 
hara N, P, K, lapisan top soil tipis dan memiliki 
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Albizia procera adalah jenis tanaman cepat tumbuh yang mempunyai beberapa manfaat, karena kayu, kulit kayu dan 
getahnya dapat dimanfaatkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas empat jenis Fungi 
Mikoriza Arbuskular (FMA) yaitu  sp. 1,  sp. 2,  sp. 3, dan  sp. terhadap Glomus Glomus Glomus Gigaspora
pertumbuhan bibit tanaman kihiang umur 3 bulan di persemaian dan  tanaman muda umur 6 bulan di lapangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa inokulan FMA  sp. 1 dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi dan diameter Glomus
bibit tanaman kihiang umur 3 bulan secara nyata sebesar 66% dan 32% dibandingkan dengan kontrol. Tingkat 
ketergantungan bibit kihiang terhadap mikoriza  sp. 1,  sp. 2,  sp. 3, dan  sp. Glomus Glomus Glomus Gigaspora
berkisar antara 11–33%. Inokulan FMA  sp. 2 dan  sp. 3 dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi dan Glomus Glomus
diameter tanaman muda kihiang secara nyata terhadap kontrol.
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kandungan bahan organik rendah (Setiadi, 1999). 
Pada tanah yang masam, unsur P biasanya ter-
khelat oleh Fe dan Al  sehingga sulit  diserap oleh 
akar tanaman. Oleh karena itu, bantuan simbiose 
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) khelasi unsur 
P oleh ion-ion logam tersebut akan terlepas 
sehingga menjadi tersedia bagi akar tanaman 
(Setiadi, 1999). Aplikasi FMA dilakukan pada 
saat penyapihan (overspin) di persemaian dan 
akan membantu penyerapan unsur P dan unsur 
unsur lainnya seperti N dan K oleh bibit tanaman 
di persemaian (Wulandari et al., 2014; Neumann 
& George, 2005; Kim et al., 2010; Huang et al., 
2011; Bing et al., 2012; Halder et al., 2015).
Aplikasi teknologi mikrob tanah pada tanam-
an kihiang sampai saat ini baru ditemukan pada 
pemanfaatan rhizobia (Siddiqui, 1989). Sedang-
kan aplikasi mikrob menguntungkan lainnya 
seperti FMA belum pernah dilakukan ujicoba 
pada tanaman kihiang. Tanaman-tanaman kehu-
tanan lainya juga berasosiasi dengan FMA antara 
lain yaitu Ploiarium alternifolium dan Calo-
phyllum hosei (Turjaman et al., 2008), Mallotus 
paniculatus dan Albizia saman (Wulandari et al., 
2014), Melia azedarach (Budi & Setyaningsih, 
2013), Aquilaria crassna (Irianto, 2015a), Alsto-
nia angustiloba (Irianto, 2015b), Toona sureni 
(Irianto, 2015c), Alstonia scholaris (Irianto, 2009). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui efektifitas FMA jenis Glomus sp. 1, Glomus 
sp. 2, Glomus sp. 3, dan Gigaspora sp. terhadap 
pertumbuhan bibit tanaman kihiang di pesemaian 
dan tanaman muda di lapangan.
II.  METODOLOGI
A.  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di persemaian Ke-
lompok Peneliti Mikrobiologi Hutan, Pusat 
Litbang Konservasi dan Rehabilitasi, Bogor, 
pada bulan September sampai dengan Desember 
2012. Penanaman bibit kihiang dilakukan di 
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHD-
TK) Carita, Kecamatan Labuan, Kabupaten Pan-
deglang pada awal bulan Februari 2013. Peng-
hitungan persentase kolonisasi dan proses penge-
ringan dan penimbangan berat kering dilaksana-
kan di Laboratorium Mikrobiologi Hutan. 
B.  Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam pelak-
sanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: biji 
kihiang dari pohon induk di KHDTK Carita, 4 
jenis FMA dalam bentuk propagul aktif yang 
mengandung  miselia, akar terinfeksi dan spora. 
Setiap 5 g inokulan memiliki kepadatan spora 
berturut-turut Glomus sp. 1 (75 spora), Glomus 
sp. 2 (50 spora), Glomus sp. 3 (47 spora), dan 
Gigaspora sp. (52 spora). Bahan lain yang 
diperlukan adalah kantong plastik hitam (poly-
bag, ukuran 10 x 12 cm), kantong plastik trans-
paran (ukuran 100 x 140 cm), bak perkecam-
bahan (ukuran 44 x 24 x 20 cm),  pestisida dengan 
bahan aktif dazomet 98%, tanah subsoil pada 
kedalaman 20– 40 cm, dan paranet 60%. Alat-alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kaliper, penggaris, mikroskop, kamera, embrat, 
dan timbangan analitik.
C.  Metode  Penelitian   
1.  Sterilisasi media
Media perkecambahan zeolit disterilisasikan 
o
dengan alat autoklaf pada suhu 121 C dan 
tekanan 1 atm selama 30 menit. Sedangkan 
sterilisasi media sapih bibit dilakukan melalui 
3 
teknik fumigasi  dengan cara setiap satu m media 
dicampur dengan 200 g pestisida dengan bahan 
aktif dazomet 98%. Selanjutnya media diaduk 
secara merata dengan cangkul. Media tersebut 
kemudian ditutup secara rapat dengan plastik 
transparan selama dua minggu.
2.  Perkecambahan dan inokulasi 
Biji disebarkan secara merata pada media 
zeolit yang steril pada bak perkecambahan plas-
tik, kemudian di atas biji ditaburi media zeolit 
setebal 3 mm. Selanjutnya bak perkecambahan 
tersebut disimpan dalam persemaian yang diberi 
atap paranet dengan intensitas cahaya 60%, 
kelembaban media dijaga dengan cara penyem-
protan dengan air setiap pagi dan sore hari.
Setelah biji berkecambah selanjutnya dipin-
dah ke dalam polybag yang telah diisi dengan 
campuran media tanah dan sekam padi steril 
(19:1 v/v). Inokulan FMA diletakkan pada lubang 
tanam dalam polybag sebanyak 5 g setiap poly-
bag.
3.  Penanaman bibit di lapang
Lubang tanam (30 x 30 x 30 cm) dengan jarak 
tanam 3 x 3 m dipersiapkan satu bulan sebelum 
penanaman, kemudian diisi dengan pupuk kan-
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4. Pengamatan  pertumbuhan dan kolonisasi 
akar
Variabel pertumbuhan bibit  tanaman kihiang 
yang diamati yaitu tinggi, diameter (1 cm di atas  
permukaan tanah), berat kering bibit (dioven 
o
selama 3 hari pada suhu 70 C sampai berat kons-
tan), dan kolonisasi akar. Sedangkan variabel 
pertumbuhan tanaman di lapangan yang diamati 
adalah tinggi dan diameter (5 cm di atas permu-
kaan tanah). 
  Kolonisasi akar dihitung dengan  merendam  
akar contoh dalam larutan 10% KOH (w/v), se-
lanjutnya direndam dengan larutan 10% HCl.   
Setelah itu akar-akar tersebut direndam dalam 
larutan pewarna 0,05% trypan blue. Persentase 
kolonisasi akar dihitung dengan metode Giovan-
netti & Mosse (1980).
5.  Ketergantungan bibit terhadap mikoriza
Ketergantungan bibit tanaman kihiang ter-
hadap mikoriza (MD, Mycorrhizal Dependency) 
dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan 
oleh Plenchette et al. (1983):
   A – B
KBTM =             x 100%
A
Keterangan (Remarks):
KBTM = Ketergantungan bibit terhadap mikoriza
A = Berat kering tanaman bermikoriza
B = Berat kering tanaman kontrol
6.  Rancangan penelitian dan analisis data
Rancangan penelitian pembibitan di perse-
maian adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 
lima perlakuan (kontrol, Glomus sp. 1, Glomus 
sp. 2, Glomus sp. 3 dan Gigaspora sp.), sedang-
kan rancangan penelitian yang digunakan pada 
saat penanaman di lapangan adalah Rancangan 
Acak Kelompok dengan lima perlakuan, jumlah 
ulangan  tiga dan masing-masing ulangan terdiri 
dari 9 tanaman. Data dianalisis dengan bantuan 
program statistika JMP Start Statistics 10, dan 
data yang menunjukkan perbedaan nyata diuji 
lebih lanjut menggunakan uji Tukey (Sall et al., 
2005).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil 
1.  Pertumbuhan bibit kihiang di pesemaian 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bah-
wa jenis FMA berpengaruh nyata terhadap per-
tumbuhan tinggi bibit kihiang dan Gigaspora sp. 
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit 
secara nyata dibandingkan dengan kontrol, na-
mun tidak meningkatkan pertumbuhan diameter 
bibit kecuali pada perlakuan inokulasi dengan 
inokulan FMA Glomus sp. 1. Persentase koloni-
sasi akar yang diinokulasi dengan Glomus sp. 1 
dan Glomus sp. 3 berbeda nyata dengan kontrol 
(Tabel 1).
Tabel (Table) 1. Pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan tinggi, diameter dan kolonisasi akar 
bibit tanaman kihiang umur 3 bulan di pesemaian (The effect of AMF inoculation to 















Glomus sp. 1 26,72 a  
(66) 










Glomus sp. 3 23,47 b  
(46) 










Kontrol. 16,07 c  
(0) 




Keterangan ( ): Remarks
1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf  = 0,05 berdasarkan uji α
Tukey ( )Numeric followed by the same letters are not significantly different at α < 0.05 according to Tukey test
2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan dengan kontrol 
(Numeric in the parenthesis is percentage of  variable increment compared to the control)
Sumber (Source): Diolah data lapang (Compiled and analyzed from field data)
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2.  Berat kering bibit A. procera
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa keempat jenis FMA tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap berat kering akar, 
pada berat kering pucuk semua perlakuan mem-
berikan pengaruh nyata kecuali perlakuan Gigas-
pora sp. Sedangkan pada berat kering total bibit 
hanya perlakuan Glomus sp. 3 yang memberikan 
pengaruh yang nyata dibandingkan dengan kon-
trol (Tabel 2).       
Rasio pucuk-akar bibit kihiang umur 3 bulan 
di pesemaian meningkat dengan adanya per-
lakuan inokulasi FMA dengan kisaran 22–38% 
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 2). Bibit 
kihiang yang mendapat perlakuan inokulasi FMA 
dapat meningkatkan tingkat ketergantungan bibit 
terhadap FMA yang berkisar anatar 11–33% 
(Tabel 2). 
3.  Penyerapan hara
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa jenis FMA Glomus sp. 1, Glomus sp. 2 dan 
Glomus sp. 3  memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap serapan unsur N, P dan K yang terdapat 
pada jaringan batang dan daun bibit A. procera 
kecuali perlakuan inokulasi Glomus sp. 2 pada 
parameter serapan unsur P. Perlakuan inokulasi 
jenis FMA Gigaspora sp. hanya memberikan 
perbedaan yang nyata pada parameter serapan 
unsur P, sedangkan unsur N dan K tidak mem-
berikan respon yang nyata (Tabel 3).
 
4. Pertumbuhan tanaman muda A. procera di 
lapang
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa inokulasi FMA Glomus sp. 2, Glomus sp. 
3, dan Gigaspora sp. dapat meningkatkan per-
tumbuhan tinggi dan diameter secara nyata  
dibandingkan dengan kontrol (inokulasi dilaku-
kan pada saat overspin di pesemaian), kecuali 
perlakuan inokulasi Gigaspora sp. terhadap para-
meter pertumbuhan tinggi tanaman. Pening-
katan pertumbuhan tinggi dan diameter berturut-
turut berkisar antara 19–27% dan 12–22% 
dibandingkan dengan kontrol.
B.  Pembahasan
Perlakuan inokulasi keempat jenis FMA dapat 
meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter, dan 
biomas bibit tanaman kihiang umur 3 bulan di 
persemaian dengan cukup tajam dibandingkan 
dengan kontrol. Hal ini  diduga  karena adanya 
peningkatan kolonisasi akar pada bibit yang men-
dapat perlakuan inokulasi baik Glomus sp. 1, 
Glomus sp. 2, Glomus sp. 3, maupun Gigaspora 
sp. yang berkisar pada 22–79%.
Tabel (Table) 2. Pengaruh inokulasi FMA terhadap berat kering akar, pucuk, total dan persentase 
ketergantungan bibit tanaman kihiangnumur 3 bulan terhadap FMA (The effect of AMF 
application to root dry weight, shoot dry weight, total dry weight, and mycorrhizal 




























Glomus sp. 1 
0,5567 a  
(12) 
1,0714 a  
(52) 















Glomus sp. 3 
0,6298 a  
(27) 


















0,4953 a  
(0) 







Keterangan ( ) : Remarks
1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf  = 0,05 berdasarkan uji  α
Tukey ( )Numeric followed by the same letters are not significantly different at  α < 0.05 according to Tukey test
2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan dengan kontrol  
( )Numeric in the parenthesis is percentage of  variable increment compared to the control
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Serapan hara  
(Nutrient upake ) 
mg/seedling 
N P K 
Glomus sp. 1 
32,6687 a  
(49) 
2,9304 a  
(63) 
20,4586 a  
(62) 
Glomus sp. 2 




19,2767 a  
(52) 
Glomus sp. 3 
30,6681 a  
(40) 
2,8097 a  
(56) 










21,9183 b  
(0) 
1,8032 c  
(0) 
12,662 b  
(0) 
Tabel (Table) 3. Pengaruh inokulasi FMA terhadap jumlah serapan unsur N, P, dan K pada bibit tanaman 
kihiang umur 3 bulan di pesemaian (The effect of AMF  inoculation to N, P, K  uptake of 
three-months-old Albizia procera seedlings in nursery)
Tabel (Table) 4. Pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman muda  
kihiang umur 6 bulan di lapang (The effect of AMF inoculation to height, diameter plant 
growth of six-months-old Albizia procera in the field)
Keterangan ( ): Remarks
1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf  = 0,05 berdasarkan uji  α
Tukey ( )Numeric followed by the same letters are not significantly different at  α < 0.05 according to Tukey test
2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan dengan kontrol  














Glomus sp. 2 












3,156 a  
(22) 
Kontrol 
48,29 b  
(0) 
2, 593 c  
(0) 
Keterangan (Notes) : 
1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada taraf α = 0,05 berdasarkan uji 
Tukey (Numeric followed by the same letters are not significantly different at  α < 0.05 according to Tukey test)
2. Angka dalam tanda kurung adalah persentase peningkatan suatu variabel pengamatan dibandingkan dengan kontrol 
(Numeric in the parenthesis  is  percentage of  variable increment compared to the control)
Persentase kolonisasi akar adalah cerminan 
dari adanya hifa internal, vesikel dan vakuola 
dalam jaringan akar, hal ini akan meningkatkan 
jumlah hifa eksternal yang muncul pada akar-
akar bibit kihiang. Dengan semakin meningkat-
nya hifa eksternal tersebut yang merupakan 
kepanjangan dari akar bibit dan peningkatan bio-
mas akar akan meningkatkan luasan daerah 
serapan menjadi lebih besar volumenya.  Dengan 
semakin besarnya volume tanah yang dijadikan 
sebagai daerah serapan tersebut, maka peluang 
hifa-hifa eksternal untuk mengabsorbsi unsur-
unsur hara seperti unsur N, P, K dan air semakin 
besar dibandingkan dengan bibit tanaman tanpa 
bermikoriza (Fan et al., 2011; Khade & Rodri-
gues, 2009; dan Turjaman et al., 2006).
Penelitian Jakobsen et al. (1992) menyatakan 
panjang hifa-hifa eksternal pada Tribolium sub-
terraneum L. yang diinokulasi dengan Glomus 
sp. dan Scutellospora calospora dapat mencapai 
Ragil Irianto
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Sumber (Source): Diolah data lapang (Compiled and analyzed from field data)
Sumber (Source): Diolah data lapang (Compiled and analyzed from field data)
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32 mm, 31 mm dan 48 mm, 48 mm pada hari ke 
28 dan 47 setelah perlakuan inokulasi, sedangkan 
panjang hifa eksternal pada akar T. subterraneum  
yang diinokulasi  Glomus tenue dan Acaulospora 
laevis sebesar 3,929 dan 4,219 cm/g soil pada 
kedalaman 5 cm dari permukaan tanah (Abbott & 
Robson, 1985).
Peningkatan hara N, P dan K pada bibit yang 
bermikoriza tersebut sangat bermanfaat bagi pe-
laksana di persemaian dalam kegiatan produksi 
bibit dan penanaman di lapangan, khususnya pe-
nanaman pada lahan dan hutan yang kritis seperti 
pada program penghijauan yang dilakukan oleh 
Kementerian Kehutanan. Areal kritis yang men-
jadi prioritas penghijauan masih sangat cukup 
luas yaitu  areal lahan dan hutan yang kritis seluas 
22.025.581 ha dan sangat kritis seluas 5.269.260 
ha (Kementerian Kehutanan, 2014). Sementara 
luas lahan hutan yang telah direhabilitasi pada 
tahun 2013 hanya seluas 119.095 ha dan jumlah 
tersebut sangat kecil (0,4%) apabila dibanding-
kan dengan total luasan lahan dan hutan yang ter-
degradasi.
Keuntungan yang didapatkan para praktisi 
(pelaksana) penghijauan kehutanan di lapangan 
apabila menggunakan FMA pada produksi bibit 
di pesemaian adalah bibit tanaman bermikoriza 
lebih sehat dan kokoh, waktu pembibitan yang 
lebih singkat (Irianto, 2015a), bibit mempunyai 
daya adaptif yang tinggi untuk ditanam pada 
lahan marginal (Setiadi, 2009), tingkat ketahanan 
bibit/tanaman yang tinggi terhadap penyakit pa-
togen tular tanah (Hage-Ahmed et al., 2013, Lar-
sen  et al., 2012, et al., 2 et al., Ismail 013, Kobra 
2009), meningkatkan biomassa tanaman (Binu et 
al., 2015), serta mengurangi jumlah pupuk yang 
digunakan pada saat pembibitan maupun penana-
man di lapang.
Rasio pucuk akar pada bibit yang mendapat 
perlakuan inokulasi FMA semakin meningkat se-
besar 22–38% dibandingkan dengan kontrol di-
karenakan pertumbuhan pucuk yang lebih besar 
dibandingkan dengan akar (Tabel 2), hal ini se-
suai dengan penelitian Fan et al. (2011) pada ta-
naman strawberi kultivar Jewel dan Saint-Pierre.
Tingkat ketergantungan tanaman terhadap mi-
koriza (KBTM, mycorrhizal dependency, MD) 
adalah perbandingan peningkatan pertumbuhan 
biomassa kering antara bibit tanaman yang ber-
mikoriza dan bibit tanaman kontrol dengan bibit 
tanaman bermikoriza yang dinyatakan dalam 
bentuk persen (Plenchette et al., 1983). Nilai MD 
bibit tanaman kihiang terhadap FMA Glomus sp. 
1, Glomus sp. 2, Glomus sp. 3 dan Gigaspora sp. 
adalah 26%, 26%, 33% dan 11%. Berdasarkan 
klasifikasi tingkat ketergantungan tananaman ter-
hadap FMA yang dikemukakan oleh Cruz et al. 
(1995) dibagi menjadi tiga kelas yaitu rendah 
(0<10), sedang (10–40) dan tinggi (>40–100). 
Tingkat ketergantungan bibit tanam-an kihiang 
terhadap keempat inokulan FMA yang diaplika-
sikan pada saat overspin masuk dalam kategori 
sedang. Nilai sedang tersebut mengindikasikan 
bahwa perlakuan inokulasi pada bibit tanaman di 
pesemaian akan menguntungkan dalam produksi 
bibit, dan menjadi salah satu faktor pendukung 
tingkat keberhasilan bibit setelah ditanam di la-
pangan. Inokulasi akan membantu bibit tumbuh 
lebih baik, tahan terhadap kekeringan, tahan hi-
dup pada tanah yang miskin unsur hara dan tahan 
terhadap infeksi penyakit, sehingga persentase 
tanaman hidup di lapangan akan lebih tinggi.
Pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman 
muda A. procera umur 6 bulan di lapangan masih 
menunjukkan adanya respon inokulasi FMA 
Glomus sp. 2, dan Glomus sp. 3, yang nyata di-
bandingkan dengan kontrol (inokulasi dilaku-
kan pada saat overspin di pesemaian). Pening-
katan pertumbuhan tinggi dan diameter berturut-
turut berkisar antara 25–27% dan 12–13% diban-
dingkan dengan kontrol. Hasil penelitian ini seja-
lan dengan penelitian Irianto (2015b) pada tana-
man muda pulai hitam umur 4 bulan di lapangan 
(pada saat di pembibitan diinokulasi dengan Glo-
mus sp. 1 dan Glomus sp. 2) dengan peningkatan 
tinggi dan diameter sebesar 15%, 19% dan 8%, 
11%, dan tanaman penghasil gaharu (Aquilaria 
crassna) umur 6 bulan (pada saat di pembibitan 
diinokulasi dengan Glomus sp. 1 dan Glomus sp. 
2) dengan peningkatan tinggi dan diameter sebe-
sar 67%, 81%, dan 66%, 7 6% (Irianto, 2015a).
Penambahan bahan organik dalam bentuk pu-
puk kandang kotoran ayam seberat 2 kg per lu-
bang (2,2 ton/ha) tidak mempengaruhi perkem-
bangan FMA pada tanaman muda. Hal ini di-
perkuat oleh a) penelitian Valarini et al. (2009) 
yang memberikan kompos dengan dosis 8 ton/ha 
pada tanaman gandum yang masih menunjukkan 
peningkatan jumlah spora dan panjang miselium, 
dan b) pada tanaman yang diinokulasi dengan 
Glomus sp. 1, Glomus sp. 2 dan Glomus sp. 3 dan 
Gigaspora sp. masih menunjukkan peningkatan 
pertumbuhan tinggi tanaman berkisar antara 25– 
27% dan diameter sebesar 22%.
FMA mengeluarkan enzim hidrolitik seperti 
selulose, pekninase dan xiloglukanase yang ter-
libat dalam mineralisasi bahan organik (Atul-
Nayyar, 2009). Valarini (2009) menyatakan apli-
kasi FMA meningkatkan unsur hara, aerasi dalam 
tanah, agegrasi partikel tanah dan kapasitas me-
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nahan air (water holding capacity). Di samping 
itu, pemberian bahan organik juga akan mening-
katkan pertumbuhan FMA akan lebih baik di da-
lam tanah (Gryndler et al., 2006).     
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Inokulan FMA Glomus sp. 1 Glomus sp. 2, 
Glomus sp. 3 dan Gigaspora sp. mampu meng-
kolonisasi bibit kihiang dengan tingkat ketergan-
tungan terhadap mikoriza sedang. Dari keempat 
inokulan tersebut yang efektif secara nyata me-
ningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter bibit 
dan serapan hara di tingkat pesemaian adalah 
Glomus sp. 1 Inokulan Glomus sp. 1 mampu me-
ningkatkan pertumbuhan tinggi dan diameter bi-
bit kihiang sebesar 66% dan 32% terhadap kon-
trol dengan tingkat serapan hara N, P dan K 
berturut-turut sebesar 49%, 63%, 62% terhadap 
kontrol. Tanaman kihiang umur 6 bulan setelah 
ditanaman di lapang menunjukkan bahwa ino-
kulan Glomus sp. 2 dan Glomus sp. 3 efektif me-
ningkatkan pertumbuhan tinggi dan diameter 
kihiang.
B.  Saran
Glomus sp. 2 dan Glomus sp. 3 dapat direko-
mendasikan untuk diaplikasikan sebagai inoku-
lan FMA dalam produksi bibit tanaman kihiang.
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